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PRAKATA

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul
PENGANTAR ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL ini dapat diselesaikan.
Buku ini disusun sebagai bagian dari upaya untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai konsep, teori, dan praktik kesejahteraan sosial
dalam berbagai konteks kehidupan masyarakat.

Kesejahteraan sosial merupakan bidang ilmu yang berkembang seiring
dengan dinamika sosial, ekonomi, dan politik di masyarakat. Dalam buku ini,
pembaca akan diperkenalkan pada berbagai aspek fundamental dalam ilmu
kesejahteraan sosial, termasuk konsep dasar, kebijakan sosial, layanan
kesejahteraan sosial, serta peran profesi pekerja sosial dalam meningkatkan
kualitas hidup individu dan kelompok rentan. Dengan pendekatan
multidisipliner, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat
bagi mahasiswa, akademisi, praktisi sosial, serta semua pihak yang memiliki
kepedulian terhadap isu-isu kesejahteraan sosial.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak terlepas dari
kontribusi berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada rekan-rekan sejawat, mahasiswa, serta praktisi
di bidang kesejahteraan sosial yang telah memberikan masukan berharga
dalam penyempurnaan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat
yang luas bagi pengembangan ilmu kesejahteraan sosial di Indonesia.

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat menjadi landasan yang kuat
bagi pembaca dalam memahami dan mengaplikasikan konsep kesejahteraan
sosial dalam kehidupan nyata. Kritik dan saran yang membangun sangat kami
harapkan demi penyempurnaan edisi selanjutnya.

Selamat membaca!

Penulis
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BAB 1
PENGANTAR ILMU
KESEJAHTERAAN
SOSIAL



1.1 DEFINISI DAN KONSEP KESEJAHTERAAN SOSIAL
Kesejahteraan sosial merupakan konsep multidimensional yang

mencakup berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk kesejahteraan
ekonomi, kesehatan, pendidikan, hubungan sosial, dan kualitas hidup secara
keseluruhan. Dalam arti luas, kesejahteraan sosial mengacu pada kondisi di
mana individu dan kelompok dalam masyarakat memiliki akses terhadap
sumber daya, layanan, dan lingkungan yang memungkinkan mereka mencapai
potensi maksimum mereka serta menikmati hidup yang bermakna, sehat, dan
produktif. Dalam konteks ini, kesejahteraan sosial tidak hanya terbatas pada
kemakmuran ekonomi, tetapi juga mencakup aspek emosional, fisik, dan
psikologis.

A. Definisi Kesejahteraan Sosial

Secara umum, kesejahteraan sosial dapat didefinisikan sebagai
kondisi kehidupan yang memungkinkan individu dan kelompok
masyarakat untuk mencapai standar hidup yang layak dan bermartabat.
Definisi ini mencakup aspek ekonomi, sosial, budaya, dan politik yang
berkontribusi terhadap kesejahteraan individu dan masyarakat secara
keseluruhan.

Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), kesejahteraan sosial
mencakup sistem dan program yang dirancang untuk mendukung
individu dalam menghadapi tantangan kehidupan, seperti kemiskinan,
ketimpangan, dan keterbatasan akses terhadap layanan dasar. Sementara
itu, menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang
Kesejahteraan Sosial di Indonesia, kesejahteraan sosial didefinisikan
sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial
warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri.

Beberapa unsur utama yang membentuk kesejahteraan sosial
meliputi:

e Kebutuhan Dasar: Pemenuhan kebutuhan dasar seperti pangan,
sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan adalah komponen
esensial kesejahteraan sosial.

e  Perlindungan Sesial: Program jaminan sosial, bantuan sosial, dan
kebijakan perlindungan bagi kelompok rentan (anak-anak, lansia,
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BAB 2

KONSEP KEADILAN
SOSIAL DAN
KESEJAHTERAAN



2.1 PENGERTIAN KEADILAN SOSIAL
Keadilan sosial merupakan salah satu konsep fundamental dalam

kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Konsep ini berakar pada gagasan
bahwa setiap individu memiliki hak yang sama untuk mendapatkan perlakuan
yang adil dalam berbagai aspek kehidupan, seperti ekonomi, pendidikan,
hukum, dan politik. Keadilan sosial menjadi tujuan utama dalam banyak
sistem politik dan ekonomi di seluruh dunia karena mencerminkan upaya
untuk menciptakan keseimbangan antara kebebasan individu dan
kesejahteraan bersama.

a. Definisi Keadilan Sosial

Secara umum, keadilan sosial dapat diartikan sebagai distribusi yang
adil dan merata terhadap sumber daya, kesempatan, dan hak-hak dalam
masyarakat. John Rawls, seorang filsuf politik terkenal, mendefinisikan
keadilan sosial sebagai prinsip yang memastikan bahwa setiap individu
memiliki kebebasan dasar yang sama dan bahwa ketidaksetaraan sosial
dan ekonomi hanya dapat diterima jika menguntungkan mereka yang
paling tidak beruntung dalam masyarakat.

Di Indonesia, konsep keadilan sosial tertuang dalam sila kelima
Pancasila, yaitu "Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia."
Prinsip ini menegaskan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan
hak-haknya secara adil tanpa diskriminasi berdasarkan suku, agama, ras,
atau latar belakang sosial-ekonomi.

b. Unsur-Unsur Keadilan Sosial

Keadilan sosial mencakup beberapa unsur penting yang menjadi
dasar dalam penerapannya:

1) Kesetaraan: Semua individu harus diperlakukan sama di hadapan
hukum dan memiliki akses yang setara terhadap sumber daya dan
kesempatan.

2) Distribusi yang Adil: Sumber daya harus dialokasikan secara adil
agar tidak ada kesenjangan yang mencolok antara kelompok kaya
dan miskin.

3) Partisipasi dan Inklusi: Setiap orang harus memiliki hak untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik tanpa
adanya hambatan diskriminatif.
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BAB 3

KELOMPOK RENTAN
DAN KESEJAHTERAAN
SOSIAL
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3.1 DEFINISI KELOMPOK RENTAN
Kelompok rentan merujuk pada individu atau kelompok dalam

masyarakat yang memiliki keterbatasan atau hambatan tertentu sehingga
berisiko lebih tinggi mengalami ketidakadilan sosial, ekonomi, atau
kesehatan. Kerentanan ini bisa bersifat struktural, ekonomi, atau sosial, yang
menyebabkan mereka menghadapi kesulitan dalam mengakses sumber daya
dan layanan yang dibutuhkan untuk kesejahteraan mereka. Secara umum,
kelompok rentan mencakup anak-anak, lansia, penyandang disabilitas,
perempuan dalam situasi tertentu (seperti ibu tunggal atau korban kekerasan),
kelompok miskin, masyarakat adat, serta individu yang terdampak konflik
atau bencana alam. Faktor-faktor seperti keterbatasan fisik, status ekonomi
yang rendah, diskriminasi sosial, dan kurangnya akses terhadap pendidikan
dan layanan kesehatan memperparah kondisi kelompok ini.

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan berbagai organisasi internasional
lainnya telah menetapkan bahwa perlindungan terhadap kelompok rentan
adalah tanggung jawab negara dan masyarakat. Upaya perlindungan ini
mencakup kebijakan inklusif, program kesejahteraan sosial, serta penegakan
hak asasi manusia untuk memastikan bahwa mereka mendapatkan
kesempatan yang setara dalam kehidupan sosial dan ekonomi.

Dalam konteks kesejahteraan sosial, pendekatan berbasis hak (rights-
based approach) menjadi dasar utama dalam menangani isu-isu kelompok
rentan. Pendekatan ini menekankan bahwa setiap individu, termasuk mereka
yang berada dalam kelompok rentan, memiliki hak yang harus dijamin dan
dipenuhi oleh pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu, kebijakan sosial
yang inklusif dan berbasis keadilan sangat penting untuk menciptakan
masyarakat yang lebih adil dan berdaya.

3.2 ANAK-ANAK, PEREMPUAN, DAN LANSIA SEBAGAI
KELOMPOK RENTAN
Dalam masyarakat, terdapat kelompok-kelompok yang memiliki

kerentanan lebih tinggi dibandingkan kelompok lainnya, salah satunya adalah
anak-anak, perempuan, dan lansia. Kerentanan ini dapat disebabkan oleh
faktor sosial, ekonomi, budaya, maupun fisik yang membuat mereka lebih
rentan terhadap diskriminasi, eksploitasi, serta keterbatasan akses terhadap
hak-hak dasar mereka.
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BAB 4

KEBIJAKAN SOSIAL
DAN PERAN
PEMERINTAH



4.1 PERAN PEMERINTAH DALAM KESEJAHTERAAN SOSIAL
Kesejahteraan sosial merupakan salah satu pilar utama dalam

pembangunan suatu negara. Pemerintah memiliki tanggung jawab besar
dalam memastikan kesejahteraan sosial warganya melalui berbagai kebijakan,
program, dan regulasi. Peran pemerintah dalam kesejahteraan sosial dapat
dibagi ke dalam beberapa aspek utama, yakni perumusan kebijakan,
penyediaan layanan sosial, pengalokasian anggaran, serta kerja sama dengan
sektor lain.
1. Perumusan Kebijakan
Pemerintah berperan dalam merancang kebijakan yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kebijakan ini mencakup
bidang pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, perumahan, serta
perlindungan sosial bagi kelompok rentan seperti lansia, penyandang
disabilitas, dan anak-anak terlantar. Contoh kebijakan yang sering
diterapkan adalah program jaminan sosial, subsidi kebutuhan dasar, serta
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan.
2. Penyediaan Layanan Sosial
Pemerintah juga bertanggung jawab dalam menyediakan layanan
sosial yang memadai bagi seluruh masyarakat. Layanan ini meliputi
fasilitas kesehatan yang terjangkau, sistem pendidikan yang inklusif,
serta bantuan sosial bagi mereka yang membutuhkan. Melalui berbagai
kementerian dan lembaga terkait, pemerintah mendirikan pusat
rehabilitasi sosial, rumah singgah, serta layanan pendampingan bagi
kelompok yang mengalami kesulitan ekonomi dan sosial.
3. Pengalokasian Anggaran
Keberhasilan program kesejahteraan sosial sangat bergantung pada
alokasi anggaran yang tepat. Pemerintah harus memastikan bahwa dana
yang tersedia digunakan secara efektif dan efisien untuk memberikan
manfaat maksimal bagi masyarakat. Transparansi dalam penggunaan
anggaran juga menjadi faktor penting dalam menjaga kepercayaan publik
terhadap program kesejahteraan sosial yang dijalankan.
4. Kerja Sama dengan Sektor Lain
Selain upaya mandiri, pemerintah juga bekerja sama dengan
berbagai pihak, termasuk sektor swasta, organisasi non-pemerintah
(NGO), serta masyarakat sipil dalam meningkatkan kesejahteraan sosial.
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BAB 5
TEORI-TEORI
KESEJAHTERAAN
SOSIAL



5.1 TEORI SISTEM DALAM KESEJAHTERAAN SOSIAL
Teori sistem merupakan pendekatan yang penting dalam kesejahteraan

sosial karena memberikan perspektif holistik dalam memahami permasalahan
sosial dan intervensi yang diperlukan. Teori ini menekankan bahwa individu

tidak hidup dalam isolasi, melainkan berada dalam jaringan sistem yang saling
berhubungan, termasuk keluarga, komunitas, institusi sosial, dan kebijakan

publik. Pendekatan ini membantu dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan individu dan masyarakat secara keseluruhan.
A. Konsep Dasar Teori Sistem

B.

Teori sistem pertama kali diperkenalkan oleh Ludwig von

Bertalanffy dalam konteks ilmu biologi, tetapi kemudian diadaptasi

dalam berbagai bidang, termasuk kesejahteraan sosial. Prinsip dasar teori

sistem meliputi:

1)
2)
3)

4)

Interkonektivitas: Setiap elemen dalam sistem memiliki hubungan
dan saling mempengaruhi.

Homeostasis: Sistem berusaha mencapai keseimbangan dalam
menghadapi perubahan.

Adaptasi:  Sistem dapat beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan.

Input dan Qutput: Sistem menerima masukan dari lingkungan dan
menghasilkan keluaran yang mempengaruhi lingkungan kembali.
Dalam konteks kesejahteraan sosial, pendekatan sistem membantu

dalam memahami bagaimana individu dipengaruhi oleh faktor eksternal
dan bagaimana intervensi sosial dapat mengubah dinamika sistem untuk

meningkatkan kesejahteraan.

Aplikasi Teori Sistem dalam Kesejahteraan Sosial

Pendekatan sistem dalam kesejahteraan sosial dapat diterapkan

dalam berbagai aspek, antara lain:

1)

Keluarga sebagai Sistem

e Keluarga dianggap sebagai sistem yang terdiri dari individu
dengan peran dan fungsi yang saling berhubungan.

e Masalah dalam keluarga, seperti konflik atau kekerasan
domestik, sering kali tidak dapat diselesaikan dengan melihat
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BAB 6

PELAYANAN SOSIAL
DAN ORGANISASI
MASYARAKAT



6.1 PENGERTIAN DAN JENIS PELAYANAN SOSIAL
Pelayanan sosial merupakan serangkaian upaya yang dilakukan untuk

memenuhi kebutuhan dasar individu dan kelompok dalam masyarakat yang
mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupan secara mandiri. Pelayanan
ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, mengurangi
ketimpangan, serta memastikan bahwa setiap individu memiliki akses
terhadap sumber daya yang diperlukan untuk hidup layak. Pelayanan sosial
sering kali diberikan oleh pemerintah, organisasi non-pemerintah (NGO), dan
lembaga masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan sosial.
Bentuk pelayanan ini dapat bersifat preventif, kuratif, maupun rehabilitatif
sesuai dengan kebutuhan penerima manfaat.
» Jenis Pelayanan Sosial
Pelayanan sosial mencakup berbagai bidang yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup individu dan komunitas. Berikut adalah
beberapa jenis pelayanan sosial yang umum dijumpai:
1) Pelayanan Sosial Kesehatan
Pelayanan ini mencakup layanan kesehatan bagi individu yang
kurang mampu atau rentan, seperti penyediaan fasilitas kesehatan
gratis, program imunisasi, layanan kesehatan mental, serta
pendampingan bagi penyandang disabilitas dan lansia.
2) Pelayanan Sosial Pendidikan
Ditujukan untuk memastikan akses pendidikan bagi seluruh lapisan
masyarakat, termasuk beasiswa, sekolah inklusif, serta program
pemberantasan buta huruf bagi kelompok marjinal.
3) Pelayanan Sosial Kesejahteraan Ekonomi
Berupa bantuan ekonomi seperti jaminan sosial, program
pengentasan kemiskinan, bantuan pangan, pelatihan keterampilan
kerja, serta program pemberdayaan ekonomi bagi kelompok rentan.
4) Pelayanan Sosial Kesejahteraan Anak dan Keluarga
Mencakup perlindungan anak dari eksploitasi dan kekerasan,
layanan adopsi, rehabilitasi sosial bagi anak jalanan, serta
bimbingan keluarga untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan
harmonis.
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BAB 7
TANTANGAN

DAN ISU
KESEJAHTERAAN
SOSIAL MODERN



7.1 URBANISASI DAN DAMPAKNYA PADA KESEJAHTERAAN
SOSIAL
Urbanisasi merupakan fenomena global yang terjadi seiring dengan

perkembangan ekonomi dan sosial suatu negara. Proses ini mengacu pada
perpindahan penduduk dari daerah pedesaan ke perkotaan, yang
mengakibatkan pertumbuhan kota dan perubahan struktur sosial. Urbanisasi
memiliki dampak yang kompleks terhadap kesejahteraan sosial, mencakup
aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan, lingkungan, serta hubungan sosial di
masyarakat.

A. Faktor Pendorong Urbanisasi
Beberapa faktor utama yang mendorong urbanisasi antara lain:

1) Peluang Ekonomi: Kota menawarkan lebih banyak lapangan
pekerjaan dibandingkan desa, terutama di sektor industri,
perdagangan, dan jasa.

2) Akses terhadap Pendidikan dan Kesehatan: Perkotaan
menyediakan fasilitas pendidikan dan layanan kesehatan yang lebih
baik, sehingga menarik penduduk pedesaan untuk berpindah.

3) Modernisasi dan Globalisasi: Perkembangan teknologi dan
komunikasi meningkatkan daya tarik kota bagi penduduk desa.

4) Perubahan Sosial dan Budaya: Urbanisasi sering dikaitkan
dengan modernisasi gaya hidup, yang menarik masyarakat untuk
mencari kehidupan yang lebih dinamis di kota.

B. Dampak Urbanisasi terhadap Kesejahteraan Sosial
1. Dampak Positif

e Peluang Kerja dan Pendapatan: Urbanisasi menciptakan
lebih banyak kesempatan kerja dan meningkatkan taraf hidup
sebagian penduduk.

e Akses terhadap Pelayanan Publik: Kota menyediakan
fasilitas kesehatan, pendidikan, dan transportasi yang lebih
maju dibandingkan daerah pedesaan.

e Diversifikasi Sosial dan Budaya: Interaksi antarindividu dari
berbagai latar belakang budaya memperkaya kehidupan sosial
di perkotaan.
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8.1 TEKNIK DAN METODE INTERVENSI SOSIAL
Intervensi sosial adalah proses yang dirancang untuk mengatasi

permasalahan sosial dengan melibatkan individu, kelompok, atau komunitas
dalam berbagai program atau kebijakan yang bertujuan meningkatkan
kesejahteraan sosial. Teknik dan metode intervensi sosial sangat beragam,
bergantung pada konteks permasalahan serta kebutuhan penerima manfaat.
1. Intervensi Mikro
Intervensi mikro berfokus pada individu dan keluarga. Pendekatan
ini sering kali digunakan dalam pekerjaan sosial klinis dan terapi
individu. Teknik yang digunakan meliputi:
e Konseling dan Terapi: Membantu individu mengatasi masalah
pribadi, seperti trauma atau kecanduan.
e Manajemen Kasus: Memastikan klien mendapatkan layanan yang
tepat dan efektif.
e Pemberdayaan Individu: Meningkatkan keterampilan dan kapasitas
individu untuk menghadapi tantangan hidup.

2. Intervensi Mezzo

Intervensi ini ditujukan pada kelompok atau organisasi untuk

meningkatkan dinamika sosial dan mendukung kesejahteraan kolektif.

Metode yang umum digunakan antara lain:

e Dinamika Kelompok: Melibatkan kegiatan berbasis kelompok
untuk meningkatkan dukungan sosial.

e Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas: Memberikan pendidikan
atau pelatihan kepada kelompok sasaran.

e Mediasi dan Resolusi Konflik: Menyelesaikan permasalahan
antarindividu atau kelompok melalui negosiasi dan dialog
konstruktif.

3. Intervensi Makro
Intervensi makro berfokus pada perubahan struktural dalam
masyarakat melalui kebijakan dan program sosial. Teknik yang

digunakan meliputi:
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9.1 TREN DAN TANTANGAN MASA DEPAN KESEJAHTERAAN
SOSIAL
Kesejahteraan sosial terus berkembang seiring dengan dinamika sosial,

ekonomi, dan teknologi yang semakin kompleks. Di abad ke-21, berbagai tren

dan tantangan muncul, menuntut respons inovatif dari pemerintah, lembaga
sosial, dan masyarakat. Artikel ini akan membahas beberapa tren utama serta
tantangan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan kesejahteraan sosial di
masa depan.

A. Tren dalam Kesejahteraan Sosial

1)

2)

3)

4)

Digitalisasi dan Teknologi dalam Pelayanan Sosial
Perkembangan teknologi digital telah merevolusi berbagai aspek
kesejahteraan sosial. Penggunaan kecerdasan buatan (Al), big data,
dan platform daring memudahkan akses terhadap layanan sosial.
Teknologi ini memungkinkan penyedia layanan untuk lebih efisien
dalam mendistribusikan bantuan, mengidentifikasi kelompok
rentan, serta meningkatkan transparansi dalam program
kesejahteraan.

Pendekatan Berbasis Komunitas

Tren terbaru menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas
semakin diakui sebagai solusi efektif dalam menangani masalah
sosial. Program yang melibatkan masyarakat secara aktif, seperti
ekonomi berbasis solidaritas dan gerakan sosial, menjadi strategi
yang ampuh dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan.

Kesadaran akan Keadilan Sosial dan Inklusivitas

Isu-isu kesetaraan gender, hak-hak penyandang disabilitas, serta
perlindungan kelompok rentan semakin mendapat perhatian global.
Keberlanjutan kesejahteraan sosial akan sangat bergantung pada
kebijakan yang berorientasi pada keadilan sosial serta penguatan
regulasi yang mendukung kelompok marjinal.

Ekonomi Hijau dan Kesejahteraan Berkelanjutan

Dengan meningkatnya kesadaran terhadap perubahan iklim,
kebijakan kesejahteraan sosial juga mulai mengarah pada prinsip
ekonomi  hijau.  Program  perlindungan  sosial  harus
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